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ABSTRAKSI

Dalam al-Qur’an, pembicaraan mengenai hidayah seringkali diungkapkan
di berbagai tempat dan fokus pembahasan yang berbeda. Jika dicermati, hidayah
merupakan salah satu istilah dan/atau kata kunci yang menggambarkan hubungan
interaksional antara Tuhan dan ciptaan-Nya. Oleh karena pembicaraan al-Qur’an
tentang hidayah sangat global dan cenderung bersifat parsial, maka para
cendikiawan Islam berusaha memformulasikannya menjadi sebuah pengetahuan
yang komprehensif, termasuk Tabataba’i. Pada umumnya, para ulama tidak
berbeda pendapat dalam mendefinisikan hidayah, vyaitu “petunjuk yang
mengarahkan kepada sesuatu yang diharapkan”. Akan tetapi, pada persoalan
bentuk hidayah yang telah diberikan Allah kepada manusia terjadi perbedaan
pandangan di kalangan ulama dalam mengklasifikasikannya.

Lebih krusial lagi, perdebatan pada wilayah teologis hubungan hidayah
dengan kekuasaan Allah (Qada) dan kehendak manusia (Qadar), para ulama
berbeda pendapat dan akhirnya umat Islam terpisah menjadi dua golongan, yaitu
Qadariyyah dan Jabariyyah. Hal ini wajar sekali, mengingat persoalan tersebut
menyangkut persoalan keimanan dan kebahagiaan hidup manusta.

Menurut sejarah, perdebatan seputar masalah tersebut terjadi pada
pertengahan kedua abad pertama, dan terus berlangsung hingga menjadi sebuah
konstruksi pemikiran ideologis setiap golongan dalam Islam, baik dari kalangan
Mu’tazilah, Sunni, dan SyT’ah. Lalu bagaimana dengan pandangan Tabataba’i
yang notabene-nya seorang mufassir yang menganut ajaran Syi’ah.....7

Tabataba’i menjelaskan bahwa hakikatnya hidayah bersumber dari Allah
untuk diberikan kepada seluruh ciptaan-Nya, termasuk manusia. Bentuk mendasar
dari hidayah yang telah dikaruniakan Allah kepada seluruh ciptaan-Nya adalah
berupa hidayah takwiniyyah. Pada level hidayah ini, setiap sesuatu dilengkapi
potensi dan sarana yang disesuaikan dengan kebutuhannya. Dengan begitu setiap
potensi yang melekat pada makhluk tersebut berjalan dan terus berkembang
menuju kesempurnaan bentuk ciptaannya. Lain halnya dengan hidayah yang
diberikan kepada manusia sangat sempurna. Di samping hidayah insting tersebut,
manusia juga dikaruniakan hidayah fifriyyah dan qauliyyah Hidayah fitriyyah
yaitu hiddayah yang disesuaikan dengan fitrah manusia, seperti akal pikiran,
berkehendak, dan memiliki pengetahuan langsung dari Allah (i/ham). Sedangkan
hidayah gauliyyah berupa diutusnya para Nabi dan Kitab Suci yang memuat
berbagai ajaran llahiyyah. Dari pola pembagian tersebut, ulasan yang diberikan
Tabataba’i diperkaya dengan kecenderungan filosofis, teologis, bahkan ideologis
Syi’ah pun mewarnai penafsirannya.

Sementara pada persoalan kedua, Tabataba’i menegaskan bahwa hidayah
yang diberikan kepada manusia itu tidak serta merta atas kehendak Allah semata,
tetapi perolehan hidayah itu bersumber dari kehendak manusia, kemudian baru
bertumpu kepada kekuasaan Allah. Kekuasaan Allah tersebut berpengaruh dan
tergantung kepada perbuatan hamba. Akan tetapi ketergantungan-Nya kepada
perbuatan hamba tidek secara mustagil (tidak memiliki kemandirian penuh) dan
tanpa perantara sehingga harus melumpuhkan pengaruh kehendak manusia dan
mengakibatkan manusia bersifat jabari
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT. kepada Nabi
Muhammad SAWH untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia agar
dijadikan pedoman l;idup untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di
‘akhirat, Serangkaian pengetahuan tentang ajaran Islam, baik tentang akidah,

pokok-pokok etika dan hukum perbuatan, pandangan hidup, dan sebagainya
dapat dijumpai sumber aslinya di berbagai ayat dalam al-Qur’an.'

Sebagai pedoman hidup manusia, pembicaraan al-Qur’an tentang
berbagai permasalahan bersifat global, sehingga tidak pada tempatnya
menuntut dari al-Qur’an petunjuk-petunjuk yang bersifat praktis dalam segala
aspek kehidupan. Pemenuhan tuntutan ituw akan dapat menimbulkan
“pemerkosaan” terhadap aktivitas penafsiran atas ayat-ayat al-Qur’an.’
Realitas sejarah memaparkan bahwa sampai saat ini, al-Qur’an masih
memiliki posisi sentral dalam kehidupan manusia, bahkan tak henti-hentinya

dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh umat manusia yang mengimaninya,

"Muhammad Husain Tabataba’i, Mengungkap Rahasia Al-Qur ‘an, terj. A. Malik Madany
dan Hamim llyas, cet. X1 (Bandung: Mizan, 1998), him. 21.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Aktualisasi Peran dan Fungsi Wahyu
dalam Kehidupan (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 286.



Sehubungan dengan Aidayah, al-Qur’an tidak sedikit mengungkapkan
kata tersebut di berbagai ayat, sehingga perlu mengkaji lebih mendalam dari
beberapa keterangan yang terkandung setiap ayat menjadi pengetahuan yang
komprehensif, baik dari segi bahasa maupun lainnya. Mengingat persoalan
hidayah tidak hanya meﬁyangkut wilayah teologis, yakni hubungan
komunikasi antara Tuhan dengan manusia, tetapi juga berkaitan dengan
kebahagiaan manusia dan alam semesta dalam menjalani kehidupannya..

Pada umumnya, pembicaraan al-Qur’an tentang hidayah bersumber
dari Allah SWT dan diberikan kepada seluruh makhluk-Nya, sebagaimana
tercantum dalam surat Taha 50. Dengan begitu, hidayah yang melekat pada
setiap individu makhluk merupakan manifestasi dari wujud Tuhan.

Untuk mencapai Realitas Tertinggi (Tuhan), manusia harus senantiasa
beribadah dan memohon dikaruniakan hAidayah agar selalu berjalan sesuai
dengan garis yang ditetapkan kepada-Nya. Adapun istilah yang digunakan al-
Qur’an untuk mengatributkan jalan yang menuju kepada Allah adalah kata
sirat yang mengandung pe.ngertian sebagai petunjuk hidup ke jalan yang lurus
(Q.S. al-Fatihak: 6).°

Satu-satunya jalan yang benar dan lurus dalam ajaran Islam ialah
adanya semangat keimanan setiap individu dengan mengakui bahwa Allah
SWT adalah satu-satunya Tuhan di alam semesta ini, serta mengikuti petunjuk
dan perintah-perintah-Nya di segala aspek kehidupan. Di sini manusia harus

hidup dengan penuh kesadaran bahwa ia nanti akan diadili atas segala amal

3Al-Qur'an dan Terjemahannya (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), him. 6.



perbuatannya di dunia. Begitu pula manusia dituntut meningkatkan
pengabdian diri dengan menyandarkan tujuan hidupnya untuk mencari
keridloan Allah semata, sehingga kelak ia akan memperoleh kebahagiaan dan
kenikmatan dari Yang Maha Kuasa. Sebaliknya, jika ia menempuh jalan hidup

yang bertentangan niscaya ia akan terjerumus dalam kesesatan.

Untuk mencapai kebahagiaan hidup manusia, Tuhan telah memberikan
petunjuk sesuai dengan fitrahnya sebagai kha/ifah di muka bumi, antara lain:
(a). Dianugerahkan kepadanya pengetahuan tentang sifat, fungsi dan kegunaan
segala benda. (b). Ditundukkannya bumi, langit, dan segala isinya. (c).

Diberikannya akal dan panca indera. (d). Dan kemampuan untuk berkehendak
dan memilih.’ Akan tetapi, karena beberapa faktor yang muncul akibat
kelemahannya, manusia sering melupakan peringatan Tuhan dan tujuan
hidupnya. Hal ini disebabkan pengaruh potensi negatif yang dimiliki manusia
untuk terjerumus ke dalam godaan setan dan hawa nafsu. 6

Selain di atas, manusia juga diberikan Aidayah berupa diutusnya para
Nabi dan Rasul yang disertai dengan Kitab Suci’ sebagai bukti kebenaran

risalah-Nya. Dengan begitu Aidayah yang telah dikaruniakan Allah SWT

kepada manusia sangatlah luas dan tak terbatas, bahkan sulit sekali

‘Abul A’la Maududi, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim, cet.V, terj. Osman Raliby
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 4.

M. Quraish Shihab, op.cit., him.233.

S1bid., him.235

’Q.S. al-Baqarak: 213.



mengidentifikasinya secara detail. Mengingat, persoalan A/idayah menyangkut
kekuasaan Tuhan Yang Maha Mutlak dalam membimbing manusia untuk
mengabdi kepada-Nya. Betapapun seseorang telah memperoleh hidayah,
tetapi masih banyak lagi yang ada pada Tuhan dan yang selalu siap diberikan
kepada hamba-hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam surat Maryam
ayat 76 :

5o gubem cpdlt 80

“Allah akan menambah petunjuk (Aidayah) kepada seseorang yang
telah memperoleh petunjuk”. 8

Sudah merupakan pengetahuan umum di kalangan umat Islam bahwa
istilah hidayah selalu dihubungkan dengan Tuhan. Padahal, secara leksikal,

istilah tersebut berasal dari kata #ada yang berarti “petunjuk”, “bimbingan”,

 Dari sini sebenarnya petunjuk bisa saja -

“keterangan”, dan “kebenaran”.
datang dari selain Tuhan, sebagaimana para Nabi dan Rasul-Nya. Para ahli
bahasa, seperti Louis Ma’luf dan Ibrahim al-Anbari,’mendefinisikan Aidayah

sebagai “sesuatu yang menunjukkan (mengantarkan) kepada sesuatu yang

diharapkan, dan biasanya sesuatu itu disampaikan dengan lemah lembut”.

841-Qur’an dan Terjemahannya, op cit., him. 471

°Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, edisi Lux
(Surabaya: Pustaka Progressif, t.th.), him. 1597.

19 ouis Ma’luf, Al-Munjid i al-Lugah wa al-A’lam (Bairut: Dar al-Masyrig,1986),

him.859. Lihat pula, Ibrahim al-Anbar, al-Mausu'sh al-Qur’aniyyah al-Muyassareh (Kairo:
Muassisah Sijl al-Arab, 1974), juz III, him. 357.



Lebih jauh lagi, dalam pembicaraan /hidayah sering timbul kesalah
pahaman seputar apakah kedatangan hidayah semata-mata tergantung pada
kekuasaan Tuhan atau usaha manusia ? Persoalan ini telah menjadi diskusi
yang menarik di kalangan pemikir Islam Kklasik, tepatnya pada pertengahan
kedua abad pertahia. Hal ini akibat dari perdebatan yang tak kunjung selesai
seputar gada dan gadar, sehingga memunculkan pertentangan teologis dan

berakhir dengan terpecah belahnya umat Islam menjadi dua golongan, yaitu
Qadariyyah dan Jabariyyah.'

Selama ini masyakarat menganggap bahwa hidayah itu datang atas
kehendak dén kekuasaan Tuhan. Banyak di antara mereka yang bersikap pasif
dan cendetung pastah dalam menjalavni toda kehidupan ini. Dengan demikian
seseorang yang berharap penuh mendapat hidayah, jika Tuhan tidak
menghendaki niscaya ia tidak akan memperolehnya. Sebaliknya, seseorang

yang tidak mengharap apa-apa, jika Tuhan menghendaki tentu ia akan
mendapatkannya.12 Keterangan ini sejalan dengan informasi dari beberapa
ayat al-Quran yang menyatakan bahwa hidayah adalah sesuatu yang
tergantung pada Tuhan dan seolah-olah tidak dapat diusahakan oleh manusia.

(Q.S. al-Qassas. 56).

Uya'far Subhani, a/-Milal wa al-Nipal Studi Tematis Mazhab Kalam, terj. Hasan
Musawa ( Pekalongan: Penerbit al-Hadi, 1997), him 250-256.

M Dawam Rahago, “Enmsiklopedi al-Quran: Hidayah”, Ulumd Qur'an,
No.1/VIIL, 1998, him. 64-67.



Dari pemahaman di atas, jika direnungkan lebih mendalam, akan
tampak pemahaman yang kontradiktif dengan kekuatan potensi manusia untuk
berkehendak dan memilih jalan hidupnya. Baik tersurat maupun tersirat, al-
Quran banyak berbicara tentang kebebasan manusia untuk menentukan
sendiri perbuatannya yang bersifat ikhAtiyariyah, yakni perbuatan yang
dinisbatkan kepada manusia dan menjadi tanggungjawabnya, karena ia

mempunyai kemampuan untuk melakukan dan meninggalkan suatu
perbuatan,13 sebagaimana disebutkan dalam surat Lugman ayat 21-22, yang
menggambarkan sikap penolakan manusia terhadap keesaan Tuhan dan lebih
memilih ajaran nenck moyang mereka s

Melihat begitu kompleksnya pembahasan hidayah, maka diperlukan
adanya penafsiran terhadap teks-teks al-Qur'an yang menguraikan tentang
tema tersebut secara komprehensif. Apalagi persoalan hidayah tidak sedikit
diuraikan dalam al-Qur’an. Memang, secara umum al-Qur’an tidak pernah
menyebutkan kata hidayah, namun ia merupakan bentuk derivasi yang berakar
dari kata h.d.y. yang memiliki arti dan bentuk sama dengan kata Auda Dalam
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an disebutkan bahwa ayat-ayat

al-Qur’an yang menggunakan istilah dari kata hidayah sebanyak 259 ayat. 15

SMachasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah Kritis Terhadap Konsepsi Al-
Qur’an, cet I (Yogyakarta: INHIS & Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 31.

% Al-Qur'an Dan Terjemaharnya, op. cit., him. 656

M. Fuad al-Baqi, a/-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-
Fikr , 1981), hlm. 901-905.



Para mufassir al-Qur’an berbeda pendapat dalam masalah hidayah.
Perbedaan tersebut agaknya tak terlepaskan dari kecenderungan yang
mempengaruhi gagasan sang mufassir. Bagi kalangan Sunni, semisal al-
Tabari dan al-Razi, berpendapat bahwa hidayah merupakan nikmat terbesar

yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya. Menurutnya, hidayah tersebut

berupa keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya.'® Kedua mufassir tersebut

sepakat bahwa hidayah dan keimanan seseorang mutlak atas kehendak Allah.
Dengan begitu seseorang yang sesat atas kehendak-Nya pula. Manusia tidak
memiliki kehendak apa pun untuk menentukan tujuan hidupnya. Hal ini juga

terjadi pada aktivitas kehidupan segala yang ada di alam semesta'’

Berbeda dengan pandangan mufassir dari kalangan Sunni yang
memahami Aidayah dengan kecenderungan teologis yang deterministik,
Tabataba’i menegaskan bahwa hidayah yang telah dikaruniakan Allah kepada
seluruh ciptaan-Nya berupa sarana-sarana yang mengantarkan kepada tujuan
hidupnya. Hanya saja hukum-hukum petunjuk yang Allah berikan berjalan
secara natural. Allah membimbing setiap ciptaan-Nya sesuai dengan hukum

sebab akibat, bukan atas kekuasaan langsung dari Yang Maha Kuasa.'®

Sebagaimana pengikut Syi’ah lainnya, Tabataba’i berpendapat bahwa,

'*Mahmud Bin Khalifah Jassim, Menggapai Hidayah, terj. Mohammad Yasir Abdul
Muthalib (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), him. 40-41. :

7 M. Yusuf Musa, A/-Qur’an dan Filsafat, terj. M. Thalib (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 1991), him. 120.

"Muhammad Husain Tabataba’i, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, terj. Idrus al-Kaf
(Jakarta: Lentera, 2000), hlm. 14-20.



meskipun pada hakikatnya Aidayah ity bersumber dari Allah, hAidayah juga
datang dari Nabi dan para imam ahl al-Bait."

Berangkat dari perbedaan tersebut menarik untuk diteliti secara
mendalam pandangan Tabataba’i mengenai hidayah Asumsi dasarnya,
pemikiran Tabataba’i mengenai hidayah lebih menekankan hukum kausalitas
(kosmologis) daripada bersifat deterministik, mutlak dari Allah semata.
Penekanan Tabataba’i akan hukum kausalitas ini didasari atas pemahamannya
tentang eksistensi Tuhan dalam kehidupan ini. Menurutnya, segala yang ada di
alam semesta ini dan regularitas yang menguasainya berjalan secara mandiri
dalam sistem partikular, yang kemudian bermuara pada sistem universal
sebagai bukti atas aktivitas bimbingan dan kekuasaan Allah SWT.

Melihat corak pemikiran Tabataba’i di atas agaknya dipengaruhi
kecenderungan filosofis atau, bisa jadi, pengaruh dari ajaran Syi’ah dalam
memahami Aidayah. Asumsi  ini juga diperkuat lagi dengan biografi
Tabataba’i yang terkenal sebagai mufassir dari golongan Syi’ah dan ahli
filsafat tradisional.

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis berinisiatif mengkaji pandangan
seorang mufassir Syi’ah kontemporer dengan batasan judul “Penafsiran M.H.
Tabataba’l Tentang Hidayah (Studi Deskiptif Analitik atas Kitab al-Mizan fi
Tafsir al-Qur’an)” untuk diangkat sebagai sebuah kajian akadebmik, Meski

kajian ini bernuansa klasik, namun mampu memberikan paradigma baru bagi

9Tabataba’i, Inilah Islam: Upaya Memahami Seluruh Konsep Islam Secara Mudah, terj.
Ahsin Muhammad (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him. 120.



masyarakat Islam dalam memahami konsep /idayah. Dipilihnya tema tersebut
karena persoalan hidayah merupakan salah satu tema yang membuktikan
eksistensi dan aktivitas Allah yang tiada henti membimbing ciptaan-Nya di
alam semesta ini. Terlebih lagi hidayah berkaitan dengan kekuasaan dan
kehendak manusia.

Sementara dipilihnya tokoh tersebut karena, di samping sebagai
seorang Syi’ah dan ahli filsafat, penafsiran Tabataba’i dalam karya tafsirnya,
al-Mizan, memiliki berbagai pendekatan dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. Abu al-Qasim Razzaqi menilai tafsir ini mempunyai posisi terkemuka
karena kualitasnya yang istimewa, tidak saja di antara berbagai jenis buku
keislaman yang pernah ditulis oleh sarjana Syi’ah maupun Sunni. Penilaian
yang setinggi itu pada karya Tabataba’i disebabkan corak penafsirannya
mempunyai beberapa pendekatan: ilmiah, teknis, estetis, filosofis, historis,

teologis, sosiologis, dan tradisional (khusus yang berkaitan dengan hadis-

hadis).”’

B. Rumusan Masalah
Agar permasalahan yang akan dibahas tidak terlalu meluas dan untuk
menghindari adanya penyimpangan atau tumpang tindih, maka diperlukan

adanya pembatasan dalam rumusan masalah.

2 Abu al-Qasim Razzaqi, “Pengantar Kepada Tafsir al-Mizan”, terj. Nurul Agustina, a/-
Hikmah, No. VIII, Januari-Maret 1993, him. 5.
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Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang masalah di atas, bisa
dimunculkan beberapa persoalan yang dapat dikaji dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimanakah pandangan Tabataba’i tentang hidayah ?

2. Apa kecenderungan yang mempengaruhi penafsiran Tabataba’i tentang

hidayah?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Secara umum, penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk
mengetahui secara komprehensif tentang penafsiran Tabataba’i tentang
hidayah  dan  kecenderungan-kecenderungan  yang mempengaruhi
penafsirannya. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam
bidang studi al-Qur’an.

Selanjutnya, dari pencapaian tersebut, manfaat yang lebih penting lagi
adalah menumbuhkan kesadaran kepada umat Isiam tentang pengetahuan
seputar hidayah agar tidak bersikap pesimis dan cenderung pasif dalam
mengharap hidayah Allah SWT. Namun sebaliknya, diharapkan lebih bersikap

aktif dalam menjalani kehidupan dunia ini.

D. Metode Penelitian
Kegiatan penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (Library
Research). Oleh karena itu langkah pertama yang dilakukan oleh penyusun

jalah mengumpulkan data-data dari buku-buku, majalah, jurnal, dan artikel
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yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Teknik pengumpulan data ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber utama
dari karya-karya Tabataba’i sendin, khususnya yang membahas persoalan
hidayah. Sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang memberikan
informasi tambahan, baik yang bersumber dari tulisan Tabataba’i lainnya
maupun komentar tokoh lain mengenai gasasan Tabataba’i maupun seputar
topik yang akan dikaji.

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah mengelola
data-data tersebut seﬁingga penelitian dapat terlaksana secara rasional,
sistematis, dan terarah. Adapun metode-metode yang penulis gunakan adalah:
Metode Tematik. Yang dimaksud dengan metode ini ialah membahas ayat-
ayat al-Qur’an sesuai tema dan judul yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
ayat-ayat yang menguraikan tentang hidayah dikumpulkan, dihimpun, dan

kemudian dibahas secara mendalam dan tuntas.”! Akan tetapi, dalam

penelitian ini, teknik operasional dari metode tematik ini adalah menghimpun

segenap penafsiran Tabataba'i tentang hidayah.
Metode deskriptif-analitik.22 Dengan cara deskriptif dimaksudkan
untuk menggambarkan pandangan atau penafsiran Tabataba’l tentang hidayah

Dalam hal ini pandangan tokoh tersebut diuraikan sebagaimana adanya untuk

memahami jalan pikirannya secara utuh dan berkesinambungan. Sedangkan

2Nashruddin Baidan, Meftodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him.151.

228y darto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), him. 65



12

metode analisis” ialah analisis isi (Content Analysis). Dalam analisis ini,
penulis menggunakan pendekatan interpretasi”. Ini artinya penyusun
menyelami semua karya Tabataba'l tentang hidayah dan menafsirkan
pemikiran dari Tabataba’i demi mengungkap makna dan arti serta nuansa
yang dimaksud secara khas.

Selanjutnya untuk memperoleh hasil interpretasi yang tepat mengenai
pemikiran Tabataba’i tentang hidayah, maka dibutuhkan pendekatan historis.
Metode ini digunakan sebagai jalan untuk mengetahui sejarah perjalanan
hidup Tabataba’i dan latar belakang internal maupun eksternal yang
mempengaruhi  perkembangan pemikirannya,  sehingga ditemukan

kesinambungan pandangannya tentang konsep hidayah. =

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah
yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman tentang
informasi yang digunakan melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan
dengan tema yang dibahas.
Adapun buku-buku yang membahas tentang hidayah banyak sekali
dijumpai dalam literatur Islam, baik dalam bahasa Arab maupun Indonesia. Di

antaranya adalah Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzur. Dalam kitab ini, Ibn

BIbid, hlm. 60

24 nton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian F ilsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him.63.

Ibid, hlm.64.
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Manzir hanya memaparkan beberapa kata yang memiliki bentuk dan arti yang
sepadan dengan kata hidayah. Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an karya
Ragib al-Isfahani. Meskipun kitab ini mengulas tema hidayah, akan tetapi
ulasan yang diajukan berkaitan dengan makna, bentuk, dan kata-kata yang
memilki arti yang sama maupun berbeda dengan kata hidayah.

Karya lain yang mencoba membahas secara luas tentang hidayah
antara lain dilakukan oleh Mahmud bin Khalifah Jassim yang diterjemahkan
oleh Muhammad Yasir Abdul Mutalib dalam bukunya Menggapai Hidayah,
Begitu pula Syaiful, MS dalam karyanya Meraih Hidayah Allah: Buah
pemikiran Imam al-Ghazali tentang Cara Meraih Hidayah dari Allah. Pada
dasarnya, penjelasan yang terkandung dalam kedua buku tersebut tidak
berbeda dengan uraian yang dilakukan oleh Ibn Manzur dan Ragib al-Isfahani,
hanya saja kedua tokoh memaparkan pandangan para ulama dan juga
permasalahan seputar tata cara memperoleh hidayah.

Buku Relasi Tuhan dan Manusia karya Toshihiko Izutsu juga
menjelaskan secara ringkas pengertian hidayah, baik dalam tradisi Jahiliyyah
maupun Islam. Menurutnya, makna hidayah pada zaman Jahiliyyah digunakan
untuk menunjuk kepada seseorang yang memiliki pengetahuan seluk beluk
padang pasir, sehingga dapat mengantarkan kepada tujuan yang diharapkan.
Akan tetapi setelah Islam datang makna tersebut digunakan sebagai makna
spiritual yang sepenuhnya dikembalikan kepada Allah. Begitu pula dalam
keterangan selanjutnya, Izutsu mengungkapkan dua dimensi kemungkinan

pengertian hidayah tatkala dikaitkan dengan gada dan gadar Allah, yaitu
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apakah kedatangan hidayah tergantung pada kekuasaan Allah atau usaha
manusia.

Namun sepanjang pengetahuan penyusun, sumber-sumber rujukan di
atas belum ada ulasan yang mengkaji pemikiran dan pandangan Tabataba’i,
khususnya seputar hidayah Sementara ini literatur yang telah mengulas
tentang Tabataba’i adalah buku al-Tabatabai wa Manhajuh i Tafsirih al-
Mizan karya ‘Ali al-Ausi. Dalam buku tersebut, ‘Ali al-Ausi memberikan
ulasan singkat mengenai biografi Tabataba’i, metode, corak, dan gagasan-
gagasan Tabataba’i yang digunakan dalam aktivitas penafsirannya.
Sehubungan dengan hidayah, ‘Ali al-Ausi hanya menampilkan pandangan
Tabataba’i secara global tentang keterkaitan antara hidayah dengan fungsi
para Nabi dan penerusnya, yakni para imam, bagi manusia dan sifat-sifat yang
melekat dalam pribadi keduanya. Menurutnya, sudah menjadi kewajiban bagi
Allah mengutus para Nabi dan imam yang berfungsi untuk membimbing
manusia menuju kesempurnaan dan kebahagiaan hidupnya. Kebutuhaan bagi
manusia terhadap keberadaan para utusan tersebut, menurut Tabataba’i,
karena potensi fitrah manusia belum sepenuhnya dapat menyelesaikan
persoalan-persoalan hidupnya, baik dalam kehidupan individual maupun
sosial. Adapun sifat-sifat yang dimiliki para Nabi dan imam adalah ma’sum,
vaitu disucikan dari perbuatan dosa, kesalahan, maupun kekeliruan dalam
membimbing manusia.

Adapun literatur yang menjelaskan tentang pandangan Tabataba’i

tentang hidayah ditemukan dalam karya-karya ilmiahnya, seperti buku
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Hikmah Islam yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Husin
Anis al-Habsyi. a/-Qur’an f7 al-Islam yang telah diterjemahkan pula oleh Idrus
al-Kaf atau A. Malik Madany dan Hamim Ilyas dengan judul Memahami
Esensi al-Qur’an atau Mengungkap Rahasia al-Qur’an. Dalam buku-buku
tersebut hanya mencantumkan sebagian dari pandangan Tabataba’i tentang
hidayah yang telah Allah berikan kepada setiap ciptaan-Nya. Meskipun karya-
karya ini juga termasuk literatur yang cukup representatif untuk memotret sisi
pandang Tabataba’l tentang hidayah, namun lagi-lagi ulasan yang diberikan
hanya bersifat parsial dan cenderung praktis seperti petunjuk yang berbentuk
kejadian yang diberikan kepada manusia, khususnya fungsi hidayah dalam
kehidupan sosialnya. Melihat dari muatan isi yang terkandung dari kedua buku
tersebut, maka penyusun hanya menjadikannya sebagai sember pendukung
yang membantu ketajaman analisis.

Sedangkan karya Tabataba’i yang dijadikan sumber utama dalam
penelitian tentang sisi pandanganya tentang hidayah hanya karya tafsirnya al/-
Mizan yang berjumlah 20 jilid. Dalam tafSir tersebut, Tabataba’i menafsirkan
dan mengulas ayat-ayat yang membahas tentang hidayah. Akan tetapi, tidak
sepenuhnya penjelasan yang diberikan Tabataba’i dapat ditemukan pada satu
penafsirannya atas ayat tertentu. Dengan begitu perlu penelusuran atas
penafsiran-penafsiran Tabataba’i tentang hidayah di berbagai ayat yang

berkaitan dengan tema tersebut secara mendalam.
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F. Sistematika Pembahasan.
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar
belakang masalah yang menyebabkan penelitian tentang penafsiran
Tabataba’i tentang hidayah menjadi penting, rumusan masalah yang menjadi
sasaran penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan
pustaka, dan sistematika pembahasan. Hal ini dilakukan untuk menjadi acuan

dasar penelitian.

Bab kedua, menguraikan biografi Tabataba’i. Bab ini mengulas
potret perjalanan hidup dan pengembaraan intelektual Tabataba’i, karya-
karyanya, dan metode penafsirannya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran yang lengkap setting historis yang membentuk pemikiran
Tabataba’i, metode serta corak penafsirannya terhadap al-Qur’an, dan
akhimya menjadi acuan dalam menganalisis pandangannya mengenal
hidayah..

Bab ketiga, mendeskripsikan pengertian konsep hidayah secara
umum. Pada bagian pertama yaitu mendeskripsikan pengertian Aidayah baik
dari sudut pandang etimologis maupun terminologis. Sedangkan pada bagian
kedua yaitu mengupas ungkapan al-Qur'an mengenai hidayah. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui secara global tentang hidayah, dan menjadi acuan

untuk mengetahui pergeseran pandangan Tabataba’i mengenai hidayah.
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Bab keempat, mendiskripsikan dan menganalisis formulasi penafsiran
Tabataba’i tentang hidayah. Pada bagian pertama mengungkapkan ;;enafsiran
Tabataba’l mengenai hidayah, baik berkaitan makna hidayah, kandungan
universalitas Aidayah Allah, hubungan hidayah dengan otoritas Nabi dan
imam, dan diakhiri hubungan hidayah dengan kekuasaan Tuhan dan
kehendak manusia. Hal ini dilakukan untuk mengetahui  pandangan
Tabataba’i mengenai hidayah secara mendalam. Setelah mendapatkan
gambaran penafsiran Tabataba’i tentang hidayah, maka langkah selanjutnya
menganalisis seluruh pandangan Tabataba’i tersebut menjadi  sebuah
pemahaman yang rasional dan berkesinambungan sehingga ditemukan
keéenderungan-kecendenmgan yang mempengaruhi pemikirannya tentang
hidayah

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, dan
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini.

Selanjutnya juga diungkapkan saran-saran dan kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan vang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan, sekaligus
menjawab permasalahan yang menjadi titik sentral penulisan skripsi ini, yaitu:
1. Menurut pandangan Tabataba’i, makna Aidayah berarti “petunjuk” dan
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu: Pertama, #hidayah yang
mengandung per{gertian “menunjukkan jalan”, sedangkan kedua hidayah
berarti “sampai kepada apa yang diharapkan.” Tiada lain hidayah itu
berasal dari Allah SWT, dan sunnah-Nya menjadi sebab dari segala sebab.
Dengan kata lain, Dia mewujudkan sesuatu sebab guna menyingkap apa
yang dituju. Karena itu hamba-hamba-Nya dapat mencapai tujuan yang
diharapkan dalam perjalanan hidupnya, yakni kesempurnaan dan
kebahagiaan sesuatu pada setiap tahap perkembangan dan pertumbuhan.
Sedangkan yang dimaksud dengan “sesuatu yang diharapkan” tersebut
adalah kesempurnaan dan kebahagiaan sesuatu pada setiap tahapan

perkembangan dan pertumbuhannya.
Selanjutnya Tabataba’i membagi Aidayah menjadi dua, pertama Ahidayah
yang bersumber kepada kekuasaah Allah dan hidayah yang bersumber
kepada manusia. Pada #Aidayah yang pertama terdiri dari Aidayah

takwiniyyah haqiqiyyah dan hidaysh tasyri’iyyah i’tibariyyah. Hidayah
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takwiniyyah haqiqiyyah ini berlaku umum seluruh makhluk yang ada di
alam semesta ini. Adapun bentuk. hidayah yang Allah berikan berupa
sarana-sarana atau potensi, schingga setiap sesuatu berjalan sesuai
sunnatullah menuju kesempurnaan pada setiap fase pembentukan dari
awal penciptaannya sehingga sempurna wujud yang diharapkannya. Lain
halnya hidayah tasyri’iyyah i’tibariyyah. Hidayah ini khusus diberikan
kepada manusia secara umum yang terkait dengan aturan-aturan hukum
yang terdiri keyakinan-keyakinan yang benar dan amal kebajikan. Dalam
aturan-aturan tgsebut, Tuhan telah menetapkan perintah dan larangan,
masalah hari kebangkitan, janji-janji pahala bagi yang melaksanakannya,
dan ancaman bagi yang meninggalkannya. Hidayah ini berupa ajaran-
ajaran agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, batk
individu. maupun sosial. Keéua hidayah tersebut berfungsi untuk
menciptakan tatanan masyarakat yang harmonis.

‘Adapun hidayah yang melekat pada diri manusia yaitu hidayah fifriyyah
dan hidayah qauliyyah Hidayah fitriyyah merupakan suatu bentuk ciptaan
yang diberikan Allah secara sempurna, serta dilengkapi akal pikiran dan
pengetahuan berupa f/fiam dari Allah yang berfungsi untuk membenarkan
akidah dan amal perbuatannya guna menyempurnakan kekurangan-
kekurangan dalam pemenuhan segala kebutuhannya. Pada hakikatnya,
hidayah ini sebagai sarana untuk membangun kesadaran spiritual manusia,

sehingga mampu mengendalikan tindakan-tindakan yang keluar dan
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ajaran agama maupun kemanusiaan. Dengan begitu, setiap tindakan
manusia berdasarkan pada nilai-nilai humanisme teosentrik.

Sementara hidayah gauliyyah yaitu petunjuk yang Allah berikan kepada
seluruh manusia melalui perantara para Nabi dan Rasul yang disertai
beberapa Kitab Suci. Tia}da lain petunjuk ini berupa wahyu Allah yang
disampaikan kepada para Nabi dan Rasul. Wahyu Allah tersebut memuat
hukum-hukum Z/@hiyyah yang berfungsi untuk menopang potensi pertama
dalam kehidupan manusia.

. Adapun kecenderungan-kecenderungan dalam penafsiran Tabataba’i
tentang Aidayah lebih bernuansa filosofis dan teologis. Kecenderungan
filosofis dalam penafsirah\llabégabéfi nampak sekali dalam ulasannya atas
firman Allah Q.S. 7a#a 50. Pada ayat ‘ter'sébut, Tabatabal menjelaskan
bahwa hidayah yang diberikan Allah berupa sarana-sarana yang dapat
mengantarkannya menuju kesempurnaan hidup. Akan tetapi, sarana-sarana
tersebut berjalan menurut hukum alam dan akhirnya bermuara pada Satu
Sebab, yaitu Allah. Pada hakikatnya, nuansa filosofis dalam pandangan
Tabataba’i mengenai hidayah untuk membuktikan eksistensi Tuhan,
schingga ia menitikberatkan hukum kosmologis dan teleologis.
Berdasarkan kedua argumen tersebut, Tabataba’i menyatakan bahwa
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini berjalan dari sistem-sistem
partikular menuju sebuah sistem universal menurut petunjuk Allah yang

telah digariskan kepadanya. Semua regularitas tersebut membuktikan
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adanya eksistensi Sang Pencipta alam semesta ini, dan membimbingnya

mencapai kesempurnaan hidup.

Adapun kecenderungan teologis dapat dilihat dari pandangan Tabataba’i

mengenai seseorang yang mendapat hidayah atau dalal telah ditentukan
oleh kekuasaan Allah SWT, akan tetapi setelah ia merespons petunjuk

yang telah diberikan kepadanya. Ini artinya kedatangan Aidayah itu dapat
diperoleh atas kehendak dan usaha manusia, meskipun bersumber pada

Allah. Ketergantungan kekuasaan Allah kepada perbuatan hamba tersebut
dimaksudkan untuk melumpuhkan pengaruh kehendak manusia dan

| mengakibatkan manusia bersifat jabr Pada dasarnya, pandangan
Tabataba’i tersebut cenderung dipengaruhi oleh ajaran Syi’ah yang

menekankan kebebasan manusia menentukkan jalan hidupnya, bukan
sebaliknya bersifat deterministik dari Allah.

Kecenderungan Syi’ah dalam pemikiran Tabataba’l juga tampak dalam

pandangannya mengenai hidayah qauliyyah. Pada hidayah ini, Tabataba’i
memasukkan doktrin ke-ma’'sum-an seorang Nabi dan otoritas imam

memberikan petunjuk. Menurutnya, para Nabi harus bersifat ma’sum-

dalam aktivitas menerima, memelihara, dan menyampaikan risalahnya.

Sementara pada wilayah imam, ia menegaskan bahwa para imam adalah

penerus misi Qenabian dalam membimbing manusia. Kebutuhan manusia
akan keberadaan para imam sama halnya dengan pentingnya para Nabi.

Kedua pandangannya tersebut merupakan salah satu dari doktrin teologis

Syi’ah.
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B. Saran-saran
Oleh karena penelitian ini hanya sekedar pemaparan tentang penafsiran
Tabataba’l tentang hidayah secara global, maka penulis menyadari bahwa
tulisan ini belum sepenuhnya menjawab pemikiran Tabataba’l tentang
hidayah. Mengingat, uraian yang diberikan Tabataba’i sangat luas dan terkait
dengan berbagai tema dalam al-Quran. Oleh karena itu, penulis menyarankan
kepada peneliti yang lain agar merespons gagasan dan pemikiran Tabataba’i

mengenai tema-tema yang lain.

C. Kata Penutup
Dengan selesainya skripsi ini, penulis bersyukur kepada Allah SWT,
karena tanpa izin-Nya niscaya tulisan ini tidak akan pernah terwujud. Penulis
sadar bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, maka saran dan kritik senatiasa

penulis terima.
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